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Penelitian yang berjudul “ldentifikasi Capung Di Stadion Imam Nahrawi UIN
KHAS Jember sebagai Sumber Belajar Anatomi dan Fisiologi Hewan” bertujuan untuk
mengetahui jenis capung yang ditemukan di Stadion Imam Nahrawi sebagai sumber belajar
mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan, dalam hal ini digunakan sebagai bahan
penyusunan modul. Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu identifikasi jenis
capung dilakukan selama bulan Juni — Juli 2022, kemudian dilakukan pengembangan modul
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Modul yang telah dikembangkan memiliki kategori sangat layak, baik berdasarkan
penilaian ahli materi maupun ahli media. Modul juga mendapatkan respon sangat positif
dari mahasiswa karena isi modul sangat bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan
mengenai anatomi dan fisiologi capung. Sehingga modul capung di stadion Imam Nahrawi
sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Semoga pemaparan data hasil penelitian yang dituangkan dalam laporan ini
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ABSTRAK

Capung merupakan insekta yang menarik, biasa ditemui di Stadion Imam Nahrawi
UIN KHAS Jember pada pagi dan sore hari dalam jumlah banyak dan bergerombol. Namun
capung yang ada tersebut belum diketahui jenisnya. Keberadaan capung ini juga belum
dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada mahasiswa. Olehkarena itu peneliti tertarik untuk
mengidentifikasi jenis capung apa sajakah yang terdapat di stadion Imam Nahrawi, dan
bagaimanakah validitas modul capung yang dikembangkan. Tujuan penelitian ini antara lain
mengidentifikasi jenis capung yang terdapat di Stadion Imam Nahrawi dan mengetahui
validitas modul yeng dikembangkan serta hasil uji keterbacaan mahasiswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mix methode, yang terdiri dari pertama
mengidentifikasi capung dengan cara menangkap capung yang ada di Stadion Imam
Nahrawi kemudian di klasifikasi sampai tingkat jenis. Dalam hal ini terdapat empat jenis
capung antara lain Orthetrum sabina, Pantala flavens, dan Diplacodes trivialis. Keempat
jenis capung tersebut berada dalam satu family yaitu family Libellulidae. Selanjutnya hasil
identifikasi tersebut digunakan sebagai bahan dalam pengembangan modul mata kuliah
anatomi dan fisiologi hewan.

Hasil validasi terhadap modul yang dikembangkan adalah sebesar 91,45 dengan
kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran mata kuliah anatomi dan fisiologi
hewan. Nilai tersebut merupakan hasil rata-rata nilai validator ahli materi dan media.
Dimana hasil validasi ahli materi sebesar 89,6 dengan kategori sangat layak. Adapun hasil
validasi ahli media menunjukkan nilai sebesar 93,3 dengan kategori sangat layak. Sehingga
modul yang dikembangkan sangat layak digunakan di lapangan. Adapun saran tindak lanjut
dari penelitian ini adalah pertama, perlu identifikasi jenis capung di sudut-sudut kampus
yang lain, seperti di belakang laboratorium yang berbatasan langsung dengan tepi sungai
dan tutupan vegetasi yang rapat. Kedua, Perlu uji efektivitas modul capung di Stadion Imam
Nahrawi dalam pembelajaran mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keanekaragaman hayati sangat
tinggi di dunia. Keaneragaman hayati tersebut meliputi keanekaragaman flora (tumbuhan)
dan fauna (hewan) yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Pada kelompok hewan
invertebrate, khususnya filum arthropoda, menguasai 80% dari jumlah total
keanekaragaman fauna, dan 60% diantaranya merupakan kelas insekta. Diantara kelas
insekta tersebut, ordo Odonata (bangsa capung) di Indonesia memiliki tingkat
keanekaragaman 15% dari jumlah total capung di dunia (Lipi, 2014).

Capung di Indonesia diperkirakan berjumlah 1.287 jenis. Dari sekian jenis capung,
500 jenis diantaranya dijumpai di wilayah sunda besar (sekumpulan Pulau di Indonesia
bagian barat). Berdasarkan data hasil penelitian Lipi pada tahun 2014, pulau Jawa memiliki
keanekaragaman jenis capung sebanyak 174, pulau Kalimantan sebanyak 283, pulau
Sulawesi sebanyak 200 dan pulau Sumatera sebanyak 263. Namun jumlah endemik
Indonesia belum terdata dengan sempurna dan sampai saat ini masih diketahui sebanyak 24
jenis.

Habitat yang mendukung kehidupan capung adalah lingkungan perairan. Hal
tersebut dikarenakan fase telur dan nimfa capung berada pada wilayah perairan. Wilayah
perairan yang dimaksud meliputi wilayah perairan yang ada di persawahan, sungai, danau,
rawa, dan kolam (Fahri, M.F.R, dkk 2019). Capung sangat tergantung pada lingkungan
perairan yang bersih dan jernih, sehingga keberadaannya digunakan sebagai indikator
adanya perubahan lingkungan perairan. Capung juga berperan dalam rantai makanan

perairan maupun daratan, dalam hal ini nimfa capung memangsa jentik nyamuk dan ikan



yang berukuran lebih kecil. Sementara itu, fase dewasa (imago) capung bersifat predator
bagi hama wereng, nyamuk, lalat dan serangga lain (Putri, T.A.M, 2019).

Capung merupakan serangga yang menarik untuk diteliti. Ini disebabkan karena
capung memiliki morfologi tubuh unik dan menawan, dengan warna tubuh yang beragam.
Selain itu, capung juga dapat digunakan sebagai indikator adanya pencemaran atau tidak
pada suatu ekosistem perairan maupun persawahan. Capung menggantungkan diri dengan
keberadaan air bersih dan jernih dalam fase telur dan nimfa (sejenis jentik tanpa sayap
dengan ukuran yang reatif lebih besar). Nimfa tumbuh dengan memangsa jentik nyamuk
dan ikan yang berukuran lebih kecil sebagai makanan utamanya. Sementara itu, fase dewasa
(imago) capung bersifat predator bagi hama wereng, nyamuk, lalat dan serangga lain (Putri,
T.A.M, 2019).

Penelitian mengenai capung telah banyak diungkap oleh para peneliti terdahulu.
Pertama, Rizal dan Hadi (2015), Putri, T.A.M (2019), serta Suartini dan Sudrati (2019) telah
menginvetarisasi jenis-jenis capung di areal persawahan yang terletak di Kabupaten
berbeda. Kedua, Husnia, F (2019) mendeskripsikan hasil perhitungan indeks biodiversitas
dan keanekaragaman jenis capung. Ketiga, Anggraini, M (2017) mengetahui morfologi dan
morfometri capung ciwet di kecamatan Sinembah Sumatera Utara. Keempat, Fahri, M.F.R
(2019), mengetahui tingkat keanekaragaman capung di Kawasan sungai bedadung sebagai
buku panduan lapang. Kelima, Fitriyaningsih, A.D.A (2021), mengetahui keragaman
capung di beberapa sumber air kabupaten Malang sebagai sumber belajar biologi SMA kelas
X. Penelitian-penelitian tersebut belum ada yang mengungkapkan tentang keragaman jenis
capung di sekitar kampus sebagai sumber belajar bagi mahasiswa.

Stadion Imam Nahrawi merupakan fasilitas olahraga di UIN KHAS Jember. Selain
sarana olahraga, stadion ini juga digunakan sebagai tempat upacara peringatan hari besar

nasional dan sejenisnya. Berdasarkan hasil observasi di stadion Imam Nahrawi pada tanggal



03 Januari 2021, peneliti mendapati capung yang beterbangan dalam jumlah banyak.
Sehingga menyita perhatian para peserta upacara Hari Amal Bhakti (HAB) Kementerian
Agama. Capung yang beterbangan tersebut merupakan sub ordo Anisoptera, namun belum
diketahui lebih lanjut jumlah spesiesnya. Keberadaan capung dalam jumlah banyak di
Stadion Imam Nahrawi, diasumsikan karena lokasinya yang berdekatan dengan sungai
bedadung.

Fahri, M.F.R dkk (2019) telah mengidentifikasi keragaman capung di wilayah hulu,
tengah dan hilir sungai bedadung. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa di sekitar
sungai bedadung tersebut ditemukan 7 spesies capung dari 3 famili yang meliputi famili
Libellulidae, famili Chlorocyphidae dan famili Platycemididae. Adapun jumlah individu
capung yang ditemukan seluruhnya berjumlah 245 ekor dengan tingkat keanekaragaman
sedang. Ini berarti sungai bedadung berada pada keadaan yang baik dan ekosistem cukup
seimbang. Ini sejalan dengan hasil penelitian Novita dan Pradana (2021) yang mengatakan
bahwa kualitas air sungai Bedadung yang melewati pusat kegiatan wilayah perkotaan
Jember berada dalam kondisi baik berdasarkan beban nilai daya tampung beban
pencemarannya. Dengan demikian keanekaragaman capung di sekitar stadion Imam
Nahrawi kemungkinan memiliki tingkat keragaman yang tidak sedikit.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi capung di
stadion Imam Nahrawi sebagai sumber belajar mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan.
Sumber belajar dalam hal ini adalah modul tentang jenis capung dan anatomi fisiologinya.
Pentingnya penelitian ini dilakukan guna mengeksplor dan mengenal lebih jauh keragaman
capung di stadion Imam Nahrawi sebagai sumber belajar mahasiswa yang disusun dalam
bentuk modul untuk mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan, khususnya terkait anatomi

dan fisiologi serangga.



B. Rumusan Penelitian

Uraian latar belakang diatas mengarahkan pada perumusan  masalah
penelitian di bawabh ini.
1) Jenis-jenis capung apa saja yang ditemukan di stadion Imam Nahrawi?
2) Bagaimanakah validitas modul mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan pada materi

jenis capung hasil identifikasi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa hal, yaitu:
1) jenis-jenis capung yang hidup di stadion Imam Nahrawi
2) validitas modul mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan pada materi jenis capung hasil

identifikasi

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Capung merupakan serangga yang adaptif terhadap perubahan lingkungan. Ini
terbukti atas kemampuannya bertahan hidup sejak jaman purba hingga sekarang. Capung
hidup pada dua habitat yaitu habitat air dan udara, yang tersebar luas di wilayah sawah,
kebun, hutan, sungai, rawa, danau dan sebagainya (Rizal, S dan Hadi, M, 2015). Capung
merupakan serangga yang dapat dijadikan bioindikator ekosistem perairan maupun
persawahan. Capung menggantungkan diri dengan keberadaan air bersih dan jernih dalam
fase telur dan nimfa (sejenis jentik tanpa sayap dengan ukuran yang reatif lebih besar).
Sementara itu, fase dewasa (imago) capung bersifat predator bagi hama wereng, nyamuk,
lalat dan serangga lain (Putri, T.A.M, 2019).

Olehkarenanya, capung sangat menarik untuk diteliti. Pertama, Fitrianingsih,
A.U.D.A (2021) meneliti keanekaragaman capung di tiga mata air kabupaten Malang dan
Fahri, M.F.R dkk (2019) telah mengidentifikasi keragaman capung di wilayah hulu, tengah

dan hilir sungai bedadung. Kedua, Putri, T.A.M (2019) menentukan komposisi dan



keanekaragaman jenis capung di persawahan kecamatan Sumbersari Jember. Ketiga,
Suartini dan Sudrati (2019) mengidentifikasi spesies- spesies capung yang terdapat disekitar
tanaman padi pada persawahan daerah Denpasar Bali. Keempat, Husnia, F (2019)
mendeskripsikan hasil perhitungan indeks biodiversitas dan keanekaragaman jenis capung
zygoptera sebagai bioindikator kualitas air sungai Muria. Kelima, Anggraini, M (2017)
mengetahui morfologi dan morfometri capung ciwet di kecamatan Sinembah Sumatera
Utara. Keenam, Rizal dan Hadi (2015), menginvetarisasi jenis-jenis capung di areal
persawahan pada fase vegetatif dan reproduktif tanaman padi.

Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini tidak hanya identifikasi
capung yang berada di stadion Imam Nahrawi, namun hasil identifikasi tersebut selanjutnya
di jadikan sebagai sumber belajar untuk mahasiswa. Dalam hal ini, peneliti akan membuat
modul mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan khususnya materi serangga yaitu jenis-jenis
capung di stadion Imam Nahrawi sebagai penunjang dalam pembelajaran mata kuliah

anatomi dan fisiologi hewan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Gambaran Lokasi Stadion Imam Nahrawi

Stadion Imam Nahrawi merupakan sarana olah raga yang berada di lingkungan
kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Achmad Siddiq (KHAS) Jember. Luas stadion
sekitar 450 m? dengan gambaran ditengah lapangan terdapat vegetasi yang berupa rumput,
sedangkan di sebelah barat stadion terdapat tanaman bambu. Sementara itu di sebelah utara
tepatnya pada bagian tepi pojok stadion (bekas green house), terdapat rumput, tanaman
perdu dan tanaman liar.

Stadion Imam Nahrawi dikelilingi sungai bedadung pada bagian sebelah selatan dan
barat. Sedangkan di sebelah timur stadion berbatasan dengan Gedung Ma’had Al-Jami’ah
dan di sebelaj utara berbatasan dengan laboratorium IPA Terpadu FTIK UIN KHAS Jember.

Secara skematis, stadion Imam Nahrawi dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini.

Gambar 2.1 Skema Lokasi Stadion Imam Nahrawi.

(Sumber: dokumentasi perlengkapan kampus UIN KHAS Jember)
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Fungsi utama stadion Imam Nahrawi adalah sebagai sarana olah raga, khususnya
lapangan sepak bola. Namun lapangan ini juga difungsikan sebagai tempat untuk
mengadakan upacara perayaan hari besar kebangsaan, kegiatan perlombaan, kegiatan
memanah, tempat perkemahan MENWA dan lain sebagainya.

B. Kilasifikasi Capung

Capung di Indonesia diperkirakan ada 1287 jenis, sekitar 500 jenis diantaranya
terdapat di kepulauan sunda besar yaitu Jawa, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Jumlah
capung endemik Indonesia sampai saat ini masih terdata 24 jenis (lipi, 2014: 65).
Berdasarkan klasifikasinya, capung tergolong kingdom animalia, filum arthopoda, kelas
insecta dan ordo odonata. Adapun ordo odonata masih terbagi lagi menjadi dua sub ordo
yaitu anisoptera (capung/dragonfly) dan zygoptera (capung jarum/damselfly) (Pamungkas,

B.C. 2016:16). Klasifikasi capung terangkum sebagai berikut.

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas - Insecta
Ordo : Odonata
Sub Ordo : Anisoptera
. Zygoptera

Menurut Watson, dkk (1991), sub ordo anisoptera terdiri dari 7 famili sedangkan
sub ordo zygoptera terdiri dari 19 famili yang dijelaskan pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Klasifikasi famili capung berdasarkan sub ordo.

NO Sub Ordo Famili
1 Anisoptera

Aeshnidae
Gomphidae
Neopetallidae

> w0 P

Petaluridae




Cordulegastridae
Corduliidae
Libellulidae

2 Zygoptera

© 0 N o g B~ wWw DD PN O

e e T o o e
© 0 N o 0D W N L O

Coenagrionidae
Megapodagrionidae
Hemiphlebiidae
Isostictidae
Platycnemididae
Platystictidae
Protoneuridae
Pseudostigmatidae

Lestidae

. Lestoideidae

. Perilestidae

. Pseudolestidae

. Synlestidae

. Amphipterygidae
. Calopterygidae

. Chlorocyphidae

. Dicteriastidae

. Euphaeidae

. Polythoridae

C. Anatomi dan Fisiologi Capung

Capung merupakan insekta yang memiliki morfologi unik dan menarik. Menurut
Irawan, A dan Rahadi,W.S (2018:61), bagian tubuh capung terdiri dari kepala (caput), dada
(toraks), perut (abdomen), sayap, kaki, embelan. Untuk capung jantan terdapat bagian
tambahan berupa genital sekunder (Gambar 2.1). Kepala capung terdiri dari dahi, mata,
mulut dan antenna. Mata capung merupakan mata majemuk (ommatidia) dan dapat
memandang dari berbagai sisi (360°). Sayap capung terdiri dari 4 sayap transparan dan

masing-masing dapat bergerak sendiri sehingga capung dapat bergerak mundur dengan
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cepat. Kaki capung terdiri dari 6 buah dengan 3 pasang yang berbeda panjangnya. Kaki
capung berfungsi untuk menangkap mangsa dan bertengger pada saat istirahat maupun
bertelur. Bagian abdomen memiliki ruas sebanyak 10 ruas. Pada bagian ujung ruas abdomen,
terdapat embelan (anal apendages) yang berbeda bentuk. Pada capung jantan, embelan
berbentuk seperti capit dan berfungsi sebagai alat kopulasi dan mencengkeram leher capung
betina saat terbang tandem. Sedanghkan pada capung betina, embelan berbentuk seperti
katup dan tumpul yang berfungsi sebagai alat kopulasi dan organ ovipositor (untuk
meletakkan telur). Pada saat kopulasi, embelan betina akan menempel pada genital sekunder
jantan. Genital sekunder merupakan bagian tubuh capung jantan yang tampak menonjol dan

terletak di ruas abdomen.

KEPALA SAYAP

PROTORAKS
(DADA DEPAN) _ SINTORAKS (DADA)

BETINA

EMBELAN

RUAS / EMBELAN (Anal apendages)
ABDOMEN

(Anal apendages)

KAKL  GeMTAL SEKUNDER

Gambar 2.1 Struktur tubuh capung (Sumber: Irawan, A dan Rahadi,W.S., 2018)

Capung yang merupakan sub ordo Anisoptera, memiliki perbedaan struktur anatomi
tubuh dengan capung jarum yang merupakan sub ordo zygoptera. Perbedaan tersebut
terletak pada morfologi tubuh, mata, sayap dan perilaku terbang Irawan, A dan Rhadi,W.S
(2018:63). Bentuk tubuh capung secara keseluruhan nampak lebih besar dibandingkan

capung jarum. Mata capung nampak menyatu, sedangkan mata capung jarum nampak



terpisah. Sayap capung yang berada didepan dan belakang memiliki ukuran berbeda,
sedangkan sayap capung jarum memiliki ukuran yang relative sama. Pada saat hinggap,
sayap capung membuka, sedangkan sayap capung jarum cenderung menutup. Begitupun
dengan perilaku terbang, capung memiliki kemampuan terbang lebih cepat dengan wilayah
yang lebih luas. Sedangkan capung jarum memiliki kemampuan terbang yang relative lebih
lambat dengan wilayah yang lebih sempit. Secara jelas perbedaan tersebut nampak pada

Gambar 2.2.

Zygoptera

¥

%
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3
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% 1
|1
M

Anisoptera

x

MATA MAJEMUK
ANTENA
DAHI

MULUT

OCELLI ‘

Anisoptea Zygol-)tera

Gambar 2.2 Perbedaan Struktur anatomi tubuh capung dan capung jarum.
(Sumber: Irawan, A dan Rahadi,W.S., 2018)
D. Siklus Hidup Capung
Siklus hidup capung diawali dari peristiwa kopulasi pada capung dewasa. Kopulasi

yaitu pertemuan antara kelamin jantan dengan kelamin betina. Pada saat kopulasi, bagian
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embelan capung jantan akan mencengkeram leher capung betina, sementara itu embelan
capung betina ditempelkan pada alat genital sekunder capung jantan. Setelah itu terjadi
pembuahan dan menghasilkan telur. Selanjutnya capung betina meletakkan telur-telurnya
pada benda-benda yang ada di dalam air. Pada saat meletakkan telurnya, capung jantan
menjaga capung betina dengan melakukan tandem, yaitu mencengkeram leher capung
betina. Telur akan menetas selama 1-3 minggu, kemudian akan terbentuk nimfa capung yang
hidup di dasar perairan. Nimfa merupakan masa terpanjang dalam siklus hidup capung dan
nimfa hanya akan bertahan hidup pada perairan yang bersih. Selanjutnya nimfa tua dan
memiliki bentuk sempurna akan merangkak keluar dari perairan dan melakukan molting,
yaitu mengelupasnya kulit nimfa. Setelah kulit mengelupas, capung membutuhkan waktu
beberapa jam untuk mengeraskan organ tubuhnya sampai kuat untuk terbang, ini disebut
dengan capung dewasa (imago). Siklus hidup capung dapat dilihat pada Gambar 2.3.

(Irawan, A dan Rhadi,W.S., 2018:64).

Siklus Hidup Capung

KOPULAST

Pertemuan alat kelamin /22

jantan dan betina pada
hewan disebut kopulasi.

CAPUNG DEWASA
ar dar

- TANDEM
Tramy  Posisisaat capung jantan

\ = mengaitkan embelannya
\ pada leher betina disebut MOLTING
& Nimfa yang sudah tva (mature) akan
" merangkak kelvar dari air.Capung yang
akan kopulasi dan telah sempurna akan merobek kulit nimfa
= meletakkan telor. dan keluar. Proses ini disebut moHting.
T

NIMFA
: Masa terpanjang dalam siklus hidup capung
TELUR berada pada fase nimfa. ki van bertahan
Telur diletakkan di benda-

benda yang ada di dalam air.

Setelah meaetas menjadilarva

nimfa pada berbagai
menjadikan capung bisa menjadi
bicindikator pencemaran air.

Gambar 2.3 Siklus Hidup Capung. (Sumber: Irawan, A dan Rhadi,W.S., 2018)
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terbagi dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu penelitian deskriptif
eksploratif, yang bertujuan mendeskripsikan hasil identifikasi capung yang didapatkan di
sekitar stadion Imam Nahrawi untuk diketahui tingkat keanekaragamannya. Tingkat
keanekaragaman capung diketahui berdasarkan jumlah capung yang didapat. Tahap kedua
yaitu penelitian pengembangan, dalam hal ini hasil penelitian pada tahap pertama
dikembangkan menjadi bahan ajar berupa modul untuk mata kuliah anatomi dan fisiologi
hewan mahasiswa Tadris IPA FTIK Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Shiddig Jember.
A. Penelitian Tahap |

Penelitian tahap | dilaksanakan di stadion Imam Nahrawi yang letaknya berada di
sekitar aliran sungai bedadung kabupaten Jember. Lokasi penelitian dibagi dalam dua
wilayah, pertama di tengah stadion dan kedua di bagian tepi stadion yang berdekatan dengan
sungai bedadung. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2022. Pengambilan sampel
dilakukan sebanyak dua kali pada lokasi tepi dan tengah lapangan, yaitu pada pagi hari jam
08.00-10.00 WIB. Pengambilan sampel ini dilakukan pengulangan sebanyak tujuh kali.
Penentuan waktu pengambilan didasarkan pada pendapat Bowman, dkk (2009: 7) dalam
Hendriyanti, R.W (2018:5) yang menyatakan bahwa pengambilan sampel capung idealnya
dilakukan pada suhu udara 15°C — 40° C, dengan tutupan awan <60% dengan kecepatan
angin maksimal skala 4 pada skala Beafort dan tidak hujan.

Adapun alat dan bahan yang digunakan antara lain jaring serangga (insect net), alat
petunjuk waktu, buku panduan lapangan capung dan buku pendukung lainnya, alat pengukur
suhu/thermometer, pengukur intensitas cahaya/ luxmeter, pengukur kelembaban

udara/hygrometer, alat tulis, loop dan kamera DSLR (Nikon D3100) dengan kaca lensa AF-
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S Nikkor (55-30 mm f/4.5- 5.6G ED VR), aceton, jarum pentul, sterofoam, kertas label,
kertas segitiga/kertas minyak, klip, penggaris, kotak spesimen dan toples.

Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan metode jelajah (field by fiels method)
pada lokasi yang ditentukan. Penangkapan jenis capung dilakukan dengan metode tangkap
langsung capung yang dijumpai dengan mengunakan jaring serangga (insect net). Serangga
yang terkumpul dimasukkan ke dalam kertas segitiga, untuk mempertahankan kondisi sayap
capung sambil menunnggu capung mengeluarkan kotorannya. Capung yang tertangkap
diambil gambarnya terlebih dahulu untuk menghindari perubahan warna tubuh capung pasca
proses pengeringan. Pengambilan gambar dilakukan pada semua capung yang dijumpai di
lokasi penelitian dengan menggunakan kamera digital atau HP yang memiliki kamera setara
dengan kamera digital. Setelah itu dilakukan pengawetan dan pengeringan dengan
memasukkan sampel capung ke dalam cairan aseton selama beberapa jam, kemudian capung
dikeringanginkan.

Proses identifikasi capung dilakukan di laboratorium IPA Terpadu UIN KHAS
Jember. Identifikasi dilakukan dengan mengamati venasi sayap, warna sayap, bentuk dan
ukuran tubuh, dan warna tubuh. Pengamatan dilakukan menggunakan pengaris dan kaca
pembesar. Selanjutnya mengidentifiikasi dan mendeskripsikan karakteristik sampel dengan
menggunakan kunci determinasi pada buku panduan lapangan capung dan buku lain yang
mendukung. Adapun data hasil identifikasi di lapangan, dapat dituangkan pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Hasil identifikasi jenis capung di stadion Imam Nahrawi

NO Subordo Famili Spesies Jumlah Capung Total
Tepi Tengah

Jumlah Total
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Tahap selanjutnya adalah menganalisis data sampel yang diperoleh di sekitar stadion
Imam Nahrawi. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menghitung indeks
keanekaragaman jenis menggunakan rumus Shannon-Wiener (H’).
H’ =->piIn pi
Keterangan : H” = indeks Shannon-Wiener
Pi = proporsi individu yang ditemukan pada spesies ke-I
(Mugurran, 2001: 107)

Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dapat diketahui pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kriteria nilai H> Menurut Magurran (2004: 107)

Kriteria Indikator Keterangan

Keragaman rendah H <1 Keragaman rendah, produktivitas
sangat rendah menunjukkan terdapat
tekanan ekologis yang berat dan tidak
stabilnya ekosistem

Keragaman sedang I1<H <3 Keragaman sedang, produktivitas
cukup menunjukkan terdapat tekanan
ekologis sedang dan kondisi ekosistem
cukup seimbang

Keragaman tinggi H >3 Keragaman tinggi, produktivitas tinggi
menunjukkan tahan terhadap tekanan
ekologis dan stabilitas ekosistem
mantap

B. Penelitian Tahap 11

Tahap selanjutnya adalah penyusunan modul anatomi dan fisiologi hewan,
khususnya materi anatomi dan fisiologi serangga. Modul ini dikembangkan berdasarkan
model pengembangan 4D yaitu Define (Pendefinisian), Design (perancangan), Development
(pengembangan) dan Disseminate (Penyebarluasan) (Thiagarajan, Sammel & Sammel,
1974). Pengembangan modul pada penelitian ini terbatas sampai tahap development.
Adapun Langkah-langkah prosedur pengembangan modul hasil penelitian disajikan pada

Gambar 1.
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Tahap Pendefinisian (Define)

Analiziz awal-akhir (forf-end amnalpsis)

Analisis karaldteristik peserta didik Tearner analysis)

Analisis tugas (fask analpsis)

Analisis konsgep (concepf analysis)

Perymusan tujoan pembelajaran (speciffing insfrucional objeciives)

il

Tahap Perancangan (Desigu)

Perancangan prototipe perangkat pembelajaran

L

Tahap Pengembangan (Develop)

el

Diaft I
q—{ Uil walidasi ahli (Experf appraisal) ]
¥
.. &
Rewis

Dr

Rewist

Diraft III

&

Uit ketethacaan

1

F

Ui pengembatngan
>‘ (Developmental fesfing)

Uji ketetlabsanaan & _
keefeldifan pembelajaran

Rewist

[ Perangkat pembelajaran final J

Gambar 1. Tahapan Model Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4D
(Dikembangkan dari Thiagarajan, 1974)
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Modul yang dikembangkan merupakan modul berbasis penelitian berdasarkan hasil
identifikasi capung yang berada di sekitar stadion Imam Nahrawi UIN KHAS Jember.
Modul yang telah jadi, kemudian diberikan kepada ahli materi (satu dosen) dan ahli media
(satu dosen) untuk divalidasi dalam rangka mengetahui kelayakan produk. Selanjutnya
modul di berikan kepada mahasiswa Tadris IPA FTIK UIN KHAS Jember, dengan tujuan
untuk mendaptakan respon mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan serta
mengetahui keterbacaannya.

Hasil validasi ahli terhadap modul yang dikembangkan berupa tanggapan dan nilai.
Nilai diperoleh dari pedoman validasi dengan skala likert (Tabel 1), kemudian di analisis
dengan menggunakan skor persentase butir soal pernyataan untuk mengetahui kelayakan
produk. Hasil analisis dengan skor persentase sebagai dasar dalam penentuan analisis
deskriptif dalam menentukan kelayakan modul.

Tabel 3.1. Deskripsi skor penilaian modul

Skor Kategori

1 Sangat tidak layak
2 Tidak layak

3 Cukup layak

4 Layak

5 Sangat layak

Data kuantitatif dari validator dianalisis dengan rumus persentase berikut ini.

skor yang diperoleh
p — 20T yans @b 100

skor maksimal

Keterangan: P = Persentase penilaian

Selanjutnya kualifikasi kelayakan modul dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini.
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Tabel 3.2. Kualifikasi Kelayakan Modul

Kualifikasi

Skor

Keputusan

Sangat tidak layak

20<X <36

Semua item pada unsur yang dinilai
tidak sesuai dan sangat banyak
kekurangan dengan produk ini
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai modul

Tidak layak

36 <X <52

Semua item pada unsur yang dinilai
tidak sesuai dan banyak kekurangan
dengan produk ini sehingga
dibutuhkan pembenaran agar dapat
digunakan sebagai modul

Cukup layak

52<X <68

Semua item pada unsur yang dinilai
cukup sesuai dan ada sedikit
kekurangan dengan produk ini
sehingga perlu pembenaran agar dapat
digunakan sebagai modul

Layak

68 <X <84

Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dengan dan perlu
pembenaran dengan produk ini,
namun tetap dapat dapat digunakan
sebagai modul

Sangat Layak

84 <X <100

Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai dan tidak ada kekurangan
dengan produk ini, jadi dapat dapat
digunakan sebagai modul

Sumber: Sujarwo (2006)

Selanjutnya setelah modul di validasi oleh para ahli, modul diberikan kepada

mahasiswa untuk di uji keterbacaannya melalui angket respon mahasiswa. Angket respon

mahasiswa disajikan melalui butir pernyataan dengan skala likert (1 sampai 5). Kemudian

dianalisis dengan skor persentase untuk mengetahui respon positif dan keterbacaan dari

mahasiswa. Adapun Respon positif mahasiswa terhadap modul ditentukan berdasarkan

beberapa kriteria yang merujuk pada Yamasari (2010). Kriteria respon positif peserta didik

disajikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Kriteria Tanggapan/Respon Positif Mahasiswa

Tanggapan/ Respon Peserta
Didik

Kriteria

RS > 85%
70 % < RS <85%
50% < RS <70%
RS < 50%

Sangat Positif
Positif

Kurang Positif
Tidak Positif

Sumber: Yamasari (2010)
Keterangan:

RS = Respon terhadap kriteria tertentu
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tahap |

1. Identifikasi Jenis Capung

Berdasarkan hasil pengambilan data di stadion Imam Nahrawi yang dilaksanakan

selama bulan Juni tahun 2022, telah ditemukan sebanyak 4 spesies ordo odonata. Hasil

identifikasi keempat jenis spesies tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil identifikasi jenis capung di stadion Imam Nahrawi

NO Subordo Famili Spesies Jumlah Capung Total
Tepi Tengah

1 Anisoptera | Libellulidae | Orthetrum 182 14 196
sabina

2 Libellulidae | Pantala 11 48 59
flavescens

3 Libellulidae | Diplacodes 2 0 2
trivialis

4 Libellulidae | Potamarca 0 1 1
Congener

Jumlah Total 195 63 258

Spesies yang ditemukan berasal dari dua lokasi, yaitu di bagian tepi stadion dan

bagian tengah stadion. Sampel yang telah tertangkap dimasukkan ke dalam kertas segititiga

dan di dokumentasikan. Setelah semua terkumpul, maka sampel diawetkan dengan aseton

selama sekitar 6 jam. Setah itu dilakukan pengukuran panjang badan dan venasi sayap serta

dilakukan identifikasi. Identifikasi dilakukan hingga tingkat spesies dengan bantuan google

kamera dan juga buku panduan identifikasi milik Theischinger (2009), Identification Guide

to the Australian Odonata.
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Berdasarkan hasil identifikasi di lapangan (Tabel 4.1), jumlah dan jenis capung yang
ditemukan berbeda baik yang berada pada bagian tepi stadion maupun yang berada di tengah
stadion. Jumlah capung yang ada di tepi stadion sebanyak 195 ekor dengan tiga macam
spesies, yaitu Orthetrum sabina, Pantala flavens, dan Diplacodes trivialis. Sedangkan
jumlah capun yang ada di tengah stadion sebanyak 63 ekor dengan tiga macam jenis yaitu
Orthetrum sabina, Pantala flavens, dan Potamarca Congener.Adapun Klasifikasi, gambar
dan deskripsi dari capung yang ditemukan di sekitar stadion Imam Nahrawi dijelaskan
sebagai berikut.

1. Orthetrum sabina

Klasifikasi

Filum . Arthopoda

Kelas - Insekta

Ordo : Odonata

Sub Ordo : Anisoptera
Famili - Libellulidae
Genus : Orthetrum
Spesies : Orthetrum sabina

Gambar 4.1 Orthetrum sabina. (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

20



Deskripsi: Tergolong capung berukuran besar dengan panjang tubuh rata-rata 5 cm, mata
majemuk dengan warna hijau pucat, toraks berwarna hijau berseling belang garis hitam,
abdomen berwarna hijau dan hitam. Abdomen ruas 1-3 membesar dengan warna hijau
bergaris hitam, Abdomen ruas 4-6 bentuknya meramping dengan warna hijau diselingi garis
hitam Thorax, abdomen membesar lagi pada ruas 7-10 dengan warna hitam. Embelan yang
terletak diujung abdomen berwarna putih. Sayap transparan dengan venasi hitam dan
pangkal sayap berwarna kecokelatan. Panjang venasi sayap rata-rata 7 cm dan pterostigma
kecoklatan.

2. Pantala flavescens

Klasifikasi

Filum : Arthopoda

Kelas . Insekta

Ordo : Odonata

Sub Ordo : Anisoptera

Famili : Libellulidae
Genus : Pantala

Spesies . Pantala flavescens

Deskripsi: Tergolong capung berukuran besar dengan panjang tubuh rata-rata 5,5
cm, bagian toraks dan abdomen berwarna cokelat kekuningan dengan garis tipis hitam.
Bentuk kepala membulat dengan mata majemuk berwarna cokelat kekuningan. Abdomen
bagian atas bergaris hitam dan pada ujung abdomen terdapat embelan berwarna hitam.
Sayap transparan dengan venasi kekuningan dan pangkal sayap berwarna kekuningan.
Sedangkan pterostigma berwarna orange. Venasi sayap memiliki panjang rata-rata 8 cm

(Gambar 4.2).

21



Gambar 4.2 Pantala flavescens. (Sumber: A-B: Dokumentasi Pribadi, C: Irawan,A dan
Rahadi, W.S., 2018)

3. Diplacodes trivialis

Klasifikasi

Filum : Arthopoda

Kelas - Insekta

Ordo : Odonata

Sub Ordo . Anisoptera

Famili - Libellulidae

Genus : Diplacodes
Spesies : Diplacodes trivialis

Deskripsi: Tergolong capung berukuran kecil dengan panjang badan rata-rata 3,1 cm.
Bagian toraks dan abdomen berwarna kuning kehijauan dengan garis tipis hitam. Bentuk
kepala membulat dengan mata majemuk berwarna cokelat kehijauan. Pada abdomen ruas ke

7-10 berwana hitam dengan bagian paling ujung abdomen terdapat embelan berwarna putih.
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Sayap transparan dengan venasi hitam. Sedangkan pterostigma berwarna kekuningan.

Venasi sayap memiliki panjang rata-rata 3 cm (Gambar 4.3).

Gambar 4.3 Diplacodes trivialis. (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4. Potamarca Congener

Klasifikasi

Filum : Arthopoda

Kelas : Insekta

Ordo : Odonata

Sub Ordo : Anisoptera

Famili : Libellulidae

Genus : Potamarca

Spesies . Potamarca Congener

Gambar 4.4 Potamarca Congener.
Sumber: ( A: Dokumentasi Pribadi, B: Irawan,A dan Rahadi, W.S., 2018)
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Deskripsi: Tergolong capun berukuran sedang, dengan Panjang badan keseluruhan
sebesar 4,5 cm. Toraks dan abdomen ruas ke 1-4 berwarna biru tua, sedangkan abdomen
ruas ke 5-8 berwarna hitam disertai garis longitudinal warna orange. Abdomen pada ruas ke
9-10 berwarna hitam dan diujung terdapat embelan berwarna hitam. Sayap transparan
dengan venasi berwarna kehitaman. Ukuran venasi sayap mencapai 7 cm dan pterostigma

berwarna hitam.

2. Indeks Keragaman Jenis Capung di Stadion Imam Nahrawi
Sampel yang diperoleh di sekitar stadion Imam Nahrawi kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus Shannon-Wiener (H”) untuk mengetahui tingkat keragaman dari jenis

capung yang ditemukan. Hasil perhitungan keragaman jenis capung ditunjukkan pada Tabel

4.2.
Tabel 4.2 Indeks Keragaman Jenis Capung

No | Spesies Jumlah | Proporsi (pi) |In(pi) |H’

1 | Orthetrum sabina 196 0.760 -0.28 0.21

2 | Pantala flavescens 59 0.229 -1.47 0.34

3 | Diplacodes trivialis 2 0.008 -4.83 0.04

4 Potamarca congener 1 0.004 -5.81 0.02
Total 258 1 -12.4 0.61

Keterangan : H” = indeks Shannon-Wiener

Pi = proporsi individu yang ditemukan pada spesies ke-I
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa indeks keragaman jenis capung di stadion
Imam Nahrawi sebesar 0,061. Ini menunjukkan bahwa keanekaragaman capung di stadion

Imam Nahrawi memiliki tingkat keragaman yang rendah.
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B. Hasil Penelitian Tahap 11
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini didapatkan informasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
anatomi dan fisiologi hewan. Dimana peneliti menemukan permasalahan yaitu belum
tersedianya modul mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan yang dapat menuntun dan
membantu mahasiswa dalam menguasai konsep secara utuh khususnya pada anatomi dan
fisiologi hewan invertebrate yang ada di lingkungan sekitar sebagai potensi lokal. Salah
satu hewan invertebarta lokal yang dapat di pelajari secara mendalam terkait anatomi dan
fisiolonya adalah capung.

Capung banyak ditemukan di sekitar stadion Imam Nahrawi, terutama pada pagi dan
sore hari. Capung juga masih ditemukan di sekitar rumah, kos-kosan, pesantren dan tepi
sungai di Kabupaten Jember. Namun capung tersebut selama ini belum dimanfaatkan dalam
pembelajaran, khususnya mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan. Capung terbagi menjadi
dua subordo yaitu Anisoptera (capung biasa yang berukuran besar) dan zygoptera (capung
jarum yang berukuran lebih kecil). Capung yang ditemukan di stadion Imam Nahrawi
tergolong subordo Anisoptera dengan indeks keragaman jenis sebesar 0,061.

Indeks keragaman capung di Stadion Imam Nahrawi menunjukkan kategori rendah.
Ini berarti jenis capung yang berada di stadion Imam Nahrawi memiliki keragaman jenis
yang sedikit. Hasil identifikasi menunjukkan ada 4 jenis capung yang ditemukan di Stadion
Imam Nahrawi antara lain Orthetrum sabina, Pantala flavens, Diplacodes trivialis dan
Potamarca congener. Keempat jenis capung tersebut berasal dari satu family yang sama
yaitu family Libellulidae.

Olehkarenanya peneliti mengembangkan modul mata kuliah anatomi dan fisiologi

capung. Dengan harapan mahasiswa mengenal hewan yang ada di sekitar sebagai potensi
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lokal, dalam hal ini tidak hanya mengenal namanya saja namun juga mengenal struktur

anatomi tubuh capung, anatomi dan fisiologi system gerak, anatomi fisiologi sistem

reproduksi dan anatomi fisiologi system pencernannya.

2. Tahap Design (perancangan)

Modul pembelajaran yang dirancang harus memperhatikan aspek-aspek kelayakan
supaya dapat diterapkan di lapangan. Ada 4 tahapan yang harus dilakukan dalam merancang
modul, pertama yaitu menyusun kebutuhan modul pembelajaran yang mengacu pada
capaian pembelajaran mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan pada kurikulum Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pada tahap ini peneliti menentukan jumlah kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan melalui modul.

Tahapan kedua adalah merumuskan materi pokok yang bertujuan untuk menentukan
topik kegiatan belajar yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Dalam hal ini dijabarkan
kedalam point kemampuan akhir yang diharapkan (KAH) dikuasai oleh mahasiswa pada
RPS (Rencana Pembelajaran Semester) mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan. Modul
yang dikembangkan pada penelitian ini terdiri dari 4 topik dengan rincian sebagai berikut.
1) Topik 1: capung di Stadion Imam Nahrawi, dalam hal ini memaparkan jenis capung

yang ditemukan di Stadion Imam Nahrawi serta membahas struktur anatomi tubuh
capung serta manfaat dalam mempelajarinya.

2) Topik 2: sistem gerak capung, dalam hal ini menjelaskan tentang anatomi dan fisiologi
system gerak pada capung.

3) Topik 3: system reproduksi capung, dalam hal ini membahas tentang anatomi dan
fisiologi sistem reproduksi capung serta proses perkembangannya dalam melakukan
metamorphosis.

4) Topik 4: system pencernaan capung, dalam hal ini membahas tentang anatomi dan

fisiologi system pencernaan capung
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Tahap ketiga, yaitu pemilihan format penyajian modul. Ini bertujuan supaya
menghasilkan produk berupa modul pembelajaran yang bagus, menarik dan mudah
diterapkan. Penulisan naskah modul mengacu pada aturan penulisan buku yang diterbitkan
oleh FTIK pada tahun 2022. Selain itu juga mempertimbangkan aspek kelayakan modul.

Tahapan terakhir yaitu penulisan naskah modul. Dalam hal ini modul ditulis dengan
bantuan aplikasi Microsoft Word 2019. Penulisan modul dibagi menjadi beberapa tahapan,
pertama penulisan konten isi modul yang terdiri dari judul modul, kegiatan belajar yang
berisi uraian materi, lembar kerja mahasiswa, Latihan soal, petunjuk dalam menjawab
Latihan soal, penskoran serta referensi. Kedua, Penulisan halaman pendahuluan yang terdiri
dari sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, deskripsi mata kuliah dan daftar
isi.

3. Tahap Development (pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan produk
akhir setelah melewati proses validasi dan revisi. Dalam hal ini modul divalidasi oleh ahli
materi yaitu Bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si, yang merupakan ahli materi Biologi
hewan dari Program studi Tadris Biologi FTIK UIN KHAS Jember. Selain itu, modul juga
divalidasi oleh ahli media pembelajaran yaitu Bapak Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd, yang
merupakan ahli media da teknologi pembelajaran dari Program studi Tadris IPA FTIK UIN
KHAS Jember. Hasil validasi dari kedua ahli tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Modul Capung di Stadion Imam Nahrawi

No Validator Jumlah Skor Nilai Kategori

1 Ahli Materi 112 89.6 Sangat Layak

2 Ahli Media 126 93.3 Sangat Layak
Rata-rata 119 91.45 Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil penilaian dari validator ahli

materi sebesar 89,6 dan hasil penilaian dari validator ahli media sebesar 93,3. Sedangkan

hasil rata-rata nilai dari kedua validator sebesar 91,45. Ini menunjukkan bahwa modul

capung di stadion Imam Nahrawi sangat layak digunakan dalam pembelajaran mata kuliah

anatomi dan fisiologi hewan.

Selain penilaian dalam bentuk angka, validator juga memberikan saran terhadap

modul yang dikembangkan. Saran yang diberikan oleh para ahli tersebut digunakan sebagai

bahan pijakan dalam merevisi modul yang dikembangkan. Saran yang diberikan oleh ahli

materi dan media disajikan pada Tabel 4.4 berikut.

NO |

SARAN |

TINDAK LANJUT

Validator Ahli Materi

1. Terdapat kesalahan penulisan spesies, | Nama ilmiah yang salah diganti.
seperti Pantala vlavescens seharusnya
Pantala flavescens.

No | Capung Capung Keterangan P Pantala
Sebelum Setelah 2, ., & | flavescens
Diawetkan Diawetkan

AT Pantala
ol
2 Ll | viavescens
Sumber: Irawan,A dan
Rahadi, W.S., 2018.
Seyogyanya dapat ditambahkan Menambahkan klasifikasi pada setiap
klasifikasi untuk setiap spesies yang spesies yang tertangkap.
tertangkap ‘ Su:a:er ;Qo;;meﬂlasl ‘ ‘ |
Diplacoides 1 4]
4 trivialis
Struktur anatomi tubuh capung secara garis besar
terdiri dari beberapa bagian yaitu kepala (caput), dada (toraks), Hasil diatas pada
dan perut (abdomen), sayap, kaki, dan embelan. Subordo ::In r;‘ehpu:”::‘:)::;p::;ang l:buh, P:r::a‘:;m;yap, wam;
anisoptera memiliki perbedaan struktur anatomi tubuh dengan pterostigma pada sayap, dan wamna tubuh. Capung yang
capung jarum (sub ordo zygoptera). Perbedaan tersebut ditemukan di sekitar stadion Imam Nahrawi secara rinci
terletak pada morfologi tubuh, mata, dan sayap. Bentuk tubuh dijelaskan pada deskripsi berikut.
capung anisoptera secara keseluruhan nampak lebih besar Lla(:':::é?lm Crae
dibandingkan capung jarum (zygoptera). Mata capung nampak Filum : Arthopoda
menyatu, sedangkan mata capung jarum nampak terpisah. Kelas : Insekta
(Irawan, A dan Rhadi,W.S, 2018:63). Secara jelas perbedaan g“:;’o & Ao:ona:a
anatomi tubuh capung nampak pada Gambar 1.1. F:muht ° A L,b:::":r:e
Genus : Orthetrum
Spesies Orthetrum sabina
2. Akan lebih baik jika ditambahkan | Menambahkan gambar metamorphosis
siklus hidup / metamorfosis capung | capung secara utuh di akhir topik 3.
dalam satu kesatuan gambar mulai dari
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proses kawin hingga menjadi individu
dewasa.

s e ChrRRe Sanere s R St Sasmm e S sy
protoraks menurun jumlahnya pada serangga dewasa sehigga
tidak berganti kulit. (Hickman, C.P, dkk, 2011: 755).

Lembar Kerja Mahasiswa

Untuk lebih materi_pada modul 3, kerjakanlah

Tipe metamorfosisnya juga dijelaskan
apakah termasuk holometabola atau
hemimetabola.

dengan hormone molting di hemolmta. Kedua hormone
tersebut molting hi i
larva/nimfa yang lebih besar. Produksi hormone juvenil di
corpora allata dihentikan pada instar nimfa akhir dan kelenjar
protoraks menurun jumlahnya pada serangga dewasa sehigga
tidak berganti kulit. (Hickman, C.P, dkk, 2011: 755).

23

Menambahkan tipe metamorphosis
hemimetabola.

tersebut menyebabkan molting sehingga menghasilkan
larva/nimfa yang lebih besar. Produksi hormone juvenil di
corpora allata dihentikan pada instar nimfa akhir dan kelenjar
protoraks menurun jumlahnya pada serangga dewasa
sehigga tidak berganti kulit. (Hickman, C.P, dkk., 2011: 755).

Berdasarkan proses reproduksi diatas, dapat
diketahui bahwa capung tergolong insekta yang mengalami
metamorphosis tidak sempurna (hemimetabola). Secara
kesuluran proses tersebut terangkum dalam ilustrasi gambar
2.6 berikut.

27|

Ukuran tubuh capung (menurut
referensi 2-7 cm), panjang sayap, dan
ukuran morfometri lainnya masih
belum disebutkan. Mohon untuk
ditambahkan sebagai informasi
anatomis karena penulis membuat
lembar Kkerja berupa ukuran
morfometri capung.

'\ D:pla(ordfs'
trivialis

Struktur anatomi tubuh capung secara garis besar
terdiri dari beberapa bagian yaitu kepala (caput), dada (toraks),
dan perut (abdomen), sayap, kaki, dan embelan. Subordo
anisoptera memiliki perbedaan struktur anatomi tubuh dengan
capung jarum (sub ordo zygoptera). Perbedaan tersebut
terletak pada morfologi tubuh, mata, dan sayap. Bentuk tubuh
capung anisoptera secara keseluruhan nampak lebih besar
dibandingkan capung jarum (zygoptera). Mata capung nampak
menyaty, sedangkan mata capung jarum nampak terpisah.
(frawan, A dan Rhadi, WS, 2018:63). Secara jelas perbedaan
anatomi tubuh capung nampak pada Gambar 1.1.

Menambahkan deskripsi ciri morfologi
capung yang meliputi ukuran tubuh,
Panjang sayap, warna pterostigma, dan
warna tubuh.

Hasil identifikasi diatas didasarkan pada perbedaan
ciri morfologi tubuh pada masing-masing individu, Perbedaan
ini meliputi ukuran Panjang tubuh, Panjang sayap, wama
pterostigma pada sayap, dan wama tubuh, Capung yang
ditemukan di sekitar stadion Imam Nahrawi secara rinci

dijelaskan pada deskripsi berikut,
1. Orthetrum sabina

Klasifikasi

Filum : Arthopoda

Kelas - Insekta

Ordo Odonata

Sub Ordo : Anisoptera
Famili : Libellulidae
Genus : Orthetrum
Spesies : Orthetrum sabina

Capung ini tergolong capung berukuran besar dengan
panjang tubuh rata-rata 5 cm, mata majemuk dengan wama
hijau pucat, toraks berwama hijau berseling belang garis
hitam, abdomen berwarna hijau dan hitam. Abdomen ruas 1-
3 membesar dengan wama hijau bergaris hitam, Abdomen
ruas 4-6 bentuknya meramping dengan wama hijau diselingi
garis hitam Thorax, abdomen membesar lagi pada ruas 7-10
dengan warna hitam. Embelan yang terletak diujung abdomen
berwamna putih, Sayap transparan dengan venasi hitam dan
pangkal sayap berwarna kecokelatan, Panjang venasi sayap

ta-rata 7 cm dan p i L
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Validator Ahli Media

1. Huruf sebaiknya pakai arial 11 Merevisi jenis huruf dari cambria 11
menjadil arial 11

TOPIK 1
CAPUNG DI STADION

TOPIK 1
CAPUNG DI STADION

IMAM NAHRAWI

Capung merupakan salah satu jenis hewan serangga
yang memiliki bentuk tubuh unik. Memiliki ukuran badan
antara 2 cm hingga 5 cm, dengan permukaan tubuh yang
berwarna-warni, dan memiliki sayap. Bentuk tubuh capung

IMAM NAHRAWI

Capung merupakan salah satu jenis hewan serangga
yang memiliki bentuk tubuh unik. Memiliki ukuran badan
antara 2 cm hingga 5 cm, dengan permukaan tubuh yang

yang khas, menjadikan capung sebagai inspirasi terciptanya berwarna-warni, dan memiliki sayap. Bentuk tubuh capung
pesawat helikopter. Tampilan unik pada capung tersebut kerap yang khas, menjadikan capung sebagai inspirasi terciptanya
kali mengundang ketertarikan setiap orang yang melihatnya, pesawat helikopter. Tampilan unik pada capung tersebut
baik anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. kerap kali mengundang ketertarikan setiap orang yang

melihatnya, baik anak-anak, remaja, hingga orang dewasa
Pada saat paqi atau sore hari berialan-jalan di Stadion

2. Halaman dibuat bolak-balik Merubah halaman menjadi bolak-balik
pada saat print out/cetak buku

Setelah merevisi modul berdasarkan saran dari para ahli, selanjutnya dilakukan uji
respon terhadap modul yang dikembangkan. Dalam hal ini modul diberikan kepada
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah anatomi dan fisologi hewan, yaitu mahasiswa
yang berada di kelas IPA1 semester 5 dengan jumlah 38 mahasiswa. Para mahasiswa diminta
untuk membaca modul dan mengisi angket respon serta diminta untuk memberikan saran
jika ada. Uji respon ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaannya, antara lain
meliputi kemenarikan modul, penyajian materi, kebermanfaatan dan bahasa yang
digunakan.

Uji respon mahasiswa menunjukkan 92% mahasiswa (35 mahasiswa) menyatakan
sangat positif, sementara 8% mahasiswa (8 mahasiswa) menyatakan positif. Ini berarti
bahwa modul capung di stadion Imam Nahrawi sangat cocok digunakan untuk penunjang
dalam pembelajaran mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan. Hasil uji respon pada

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Respon Mahasiswa Terhadap Modul

Respon Peserta Didik Frekuensi Kriteria
RS > 85% 35 Sangat Positif
70 % < RS < 85% 3 Positif
50% <RS <70% - Kurang Positif
RS < 50% - Tidak Positif

Respon yang sangat positif dari mahasiswa tersebut didukung dengan penilaian
keterbacaan terhadap modul. Keterbacaan modul diawali dengan penilaian mahasiswa
terhadap kemenarikan modul, diperoleh persentase nilai sebesar 87,6 dengan kategori sangat
layak/sangat sesuai. Selanjutnya untuk penyajian materi pada modul memperoleh
persentase nilai sebesar 93,2 dengan kategori sangat layak. Begitupun kebermanfaatan
modul memperoleh persentase nilai sebesar 91,5 dan Bahasa sebesar 93,0 yang berarti
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sangat layak dan
mudah dibaca serta dipahami sehingga sangat sesuai jika diterapkan di lapangan. Respon
siswa terhadap keterbacaan modul ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Respon Mahasiswa Terhadap Keterbacaan Modul

No Aspek Penilaian Rata-rata Skor | Persentase Skor Kategori
Tiap Aspek Tiap Aspek
1. Kemenarikan Modul 4,4 87,6 Sangat Layak
2. Penyajian Materi 4,6 93,2 Sangat Layak
3. Manfaat 4,6 91,5 Sangat Layak
4. Bahasa 4,6 93,0 Sangat Layak
Rata-rata seluruh skor 4,6 91,32 Sangat Layak

Selain memberikan penilaian dari segi keterbacaan, mahasiswa juga memberikan
komentar dan saran terhadap modul yang dikembangkan. Komentar mahasiswa terhadap
modul yang dikembangkan antara lain:

1) modul yang dikembangkan sangat bermanfaat dalam menunjang pemahaman mata kuliah

anatomi dan fisiologi hewan
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2) modul dapat membantu meningkatkan pengetahuan mahasiswa, modul dapat membantu
mahasiswa untuk melakukan observasi

3) Gambar yang ada sangat bermanfaat untuk menunjang pemahaman

4) Modul cukup menarik karena terdapat gambar-gambar capung dan banyak penjelasan

5) Modul sangat membantu dan menarik, serta meningkatkan minat belajar

6) Saya merasa modul studi anatomi dan fisiologi hewan ini sudah sangat baik dan sangat
berguna dalam proses belajar anatomi dan fisiologi hewan

7) Buku ini dikemas dengan sangat menarik dan sangat layak dibaca untuk menambah
pengetahuan dan pemahaman terhadap mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan

8) Modul tersebut dikemas dengan tema yang menarik sehingga membuat pembaca merasa
tidak bosan

9) Untuk modul pembelajaran analisis capung seperti ini sangat memudahkan dan
membantu proses kegiatan pembelajaran maka dari itu modul seperti ini (hasil penelitian)
untuk bahan ajar perlu diperbanyak agar dapat menunjang proses belajar

10)  Modul ini sangat membantu mahasiswa untuk melakukan observasi terhadap
lingkungan sekitar dengan Bahasa yang mudah dimengerti dengan menambah wawasan
dengan beberapa referensi yang ada

11)  Modul ini sangat mudah dimengerti dan juga menambah wawasan bagi mahasiswa

Adapun saran yang diberikan oleh mahasiswa antara lain:

1) Gambar yang tidak berwarna disarankan untuk diberikan/menggunakan warna agar lebih
menarik dan jelas

2) Warna pada setiap background sub bab disamakan dan menggunakan warna netral

3) Warna terlalu terang sehingga membuat pembaca focus terhadap warna buka isi modul

4) Penempatan sub topik dan deskripsi pada sebuah shape, menarik namun terlalu besar

sehingga saran saya harap diperkecil ukurannya
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5) Terdapat beberapa tulsan yang kurang rapi

6) lcon untuk sub topik sebaiknya menggunakan warna yang soft

7) Dibagian cover sebaiknya terdapat foto mahasiswa menngkap capung supaya tidak
monoton

8) Icon terlalu banyak menggunakan warna

9) Tampilan modul kurang menarik

C. Pembahasan

1. Identifikasi Capung di Stadion Imam Nahrawi

Berdasarkan hasil penelitian terhadap capung yang ada di sekitar stadion Imam
Nahrawi, telah ditemukan 4 spesies capung. Antara lain Orthetrum sabina, Pantala
flavescens, Diplacdes trivialis dan Potamarcha congener. Keempat spesies tersebut
tegolong kedalam family Libellulidae. Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian
terkait keanekaragaman capung di sungai antara lain Fahri,M.F.R (2019) berhasil
menemukan 7 spesies odonata di sekitar sungai bedadung, kemudian Yaspeta, S (2019) telah
menemukan 12 spesies odonata di sekitar sungai Mahaka Hutan Pendidikan Universitas
Hasanuddin. Sementara itu, Muktitama, S.R., dkk (2018) telah menemukan 16 spesies
odonatan yang berada di Kawasan kampus Universitas Tanjung Pura Pontianak dan Herpina,
R. dkk (2014) telah menemukan 5 spesies odonatan di komplek perkantoran pemerintah
daerah (Pemda) Kabupaten Rokan Hulu.

Spesies capung yang paling banyak ditemukan yaitu Orthetrum sabina dengan
jumlah 196 individu. Selain itu, jenis capung ini paling banyak ditemukan dibagian tepi
lapangan. Pamungkas dan Ridwan (2015:1297) mengatakan bahwa Orthetrum sabina
merupakan capung yang memiliki jumlah sangat melimpah karena memiliki persebaran
yang sangat luas dan termasuk adaptif yaitu memiliki toleransi yang tinggi terhadap

perubahan lingkungan, khususnya perubahan kondisi perairan. Capung ini juga dapat hidup

33



di berbagai habitat (Pamungkas, B.C., 2016:59). Begitupun dengan hasil penelitian yang
dilakukan Yaspeta, S (2019: 25-29) bahwa Orthetrum sabina ditemukan pada semua zona
terutama pada tanaman sekitar rerumputan.

Spesies capung yang paling banyak ditemukan di tengah lapangan adalah Pantala
flavescens. Jenis capung ini terlihat beterbangan dalam jumlah banyak ditengah lapangan,
Menurut (Pamungkas, B.C., 2016:59) spesies ini merupakan spesies yang mampu
melakukan migran dan sering terlihat dalam jumlah ratusan individu. Menurut capung
matalawa, capung ini seringkali terbang jauh dari perairan dan area persawahan atau ladang.
Capung ini melakukan terbang dengan cepat dan berkelompok bersama capung lainnya yang
sejenis di tempat terbuka (Rismayani, 2018).

Sementara itu, spesies capung Diplacdes trivialis dan Potamarcha congener
termasuk jenis capung yang ditemukan dalam jumlah paling sedikit. Hal ini diduga karena
Diplacdes trivialis merupakan capung yang berukuran kecil dan seringkali dijadikan mangsa
oleh capung Orthetrum sabina yang memiliki ukuran lebih besar. Menururt Setiyono, dkk.,
(2017:195) Orthetrum sabina merupakan spesies yang suka memakan capung sejenis atau
capung dari spesies lain yang ukurannya lebih kecil. Sementara itu, capung Potamarcha
congener juga tergolong capung berukuran sedang dengan kemampuan terbang yang kalah
jauh dengan jenis capung lain dalam satu famili yaitu Pantala flavescens.

Semua jenis capung yang ditemukan di stadion Imam Nahrawi termasuk dalam satu
family, yaitu family Libellulidae dan berada dalam satu sub ordo Anisoptera. Menurut
Setiyono, dkk (2017: 153) capung yang tergolong family Libellulidae adalah anggota
capung yang mudah ditemui.Dengan ciri tubuh berwarna hijau, biru, kuning merah dan
spesies lain banyak yang mengalami pruinescense (terdapat serbuk lilin berwarna abu-abu

atau kebiruan pada bagian tubuh tertentu pada saat dewasa), dengan bagian abdomen lebar
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dan datar. Dimana capung betina nerwarna pucat, kekuningan atau kecokelatan. Sub Ordo

zygoptera tidak ditemukan sama sekali di sekitar stadion. Ini disebabkan stadion merupakan

Gambar 4.5 A: Stadion sebelah selatan sampai barat dikelilingi sungai bedadung dengan
jarak terdekat pohon bambo disebelah barat. B: Stadion nampak sebelah timur berbatasan
dengan tribun dan ma’had, sementara sebelah pojok utara terdapat tanaman perdu dan liar

bekas green house.

area terbuka dengan dominasi tanaman rumput jepang dan hanya ada pepohonan bambu
dibagian sebelah sisi barat stadion serta sebagian kecil tanaman perdu, rumput dan tanaman
liar disebelah ujung pojok utara (Gambar 4.5, A dan B). Menurut Buchori, D., dkk (2019:

138) Capung Anisoptera lebih banyak ditemukan di area terbuka dibandingkan dengan
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capung sub ordo zygoptera. Selain itu, Jenis capung yang ditemukan pada habitat terbuka
sebagian besar adalah kelompok capung yang memiliki anggota besar dan bersifat
kosmopolit, yaitu dapat hidup di berbagai habitat.

Nilai indeks keragaman (H’) pada capung yang ditemukan di stadion Imam
Nahrawi, menunjukkan nilai sebesar 0, 61 yang berarti tingkat keragaman rendah. Dalam
hal ini terdapat 4 spesies berbeda dengan jumlah individu yang diperoleh secara keseluruhan
adalah 258. Dengan rincian Orthetrum sabina merupakan spesies yang paling banyak
ditemukan yaitu sebesar 196 individu, spesies kedua yang banyak ditemukan adalah
Plantala flavescens sebanyak 59 individu dan diikuti oleh Diplacodes trivialis sebanyak 2
individu serta Potamarcha congener sebanyak satu individu.

Keragaman capung dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain factor abiotic
(kondisi fisik) dan faktor biotik (Fahri, M.F.R., 2019:44). Hasil pengukuran pada factor
abiotic di stadion Imam Nahrawi diperoleh suhu udara sebesar 32,5°C, kelembaban udara
sebesar 70,3% dan intensitas cahaya sebesar 336,8 lux. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yaspeta, S (2019: 25-29) bahwa famili Libellulidae
ditemukan pada area dengan suhu berkisar 27°C-36°C dan kelembaban udara 30%-52%.
Sementara itu, hasil penelitian Fahri, M.F.R. (2019:45) bahwa capung jenis Orthetrum
sabina, Plantala flavescens, Diplacdes trivialis dan Potamarcha congener di temukan pada
kawasan sungai bedadung dengan suhu 36,6°C, kelembaban udara 55% dan intensitas
cahaya 521 lux. Menurut Julaika, dkk (2018: 41-42), Suhu, kelembaban udara dan intensitas
cahay mempengaruhi kehidupan beberapa spesies capung. Antara lain berpengaruh terhadap
aktivitas terbang, mencari mangsa, dan menggunakan sayap. Venasi sayap akan berfungsi
baik apabila didukung oleh factor abiotic yang baik. Intensitas cahaya yang cukup dapat
menggerakkan otot toraks sayap untuk melakukan terbang. Dengan suhu minimal 20°C dan

kelembaban minimal 70%.
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Adapun faktor biotik yang mempengaruhi keberadaan capung adalah keberadaan
makhluk hidup lain. Dalam hal ini, nimfa capung menjadi pemangsa hewan kecil di perairan
seperti jentik nyamuk, dan ikan yang berukuran lebih kecil. Sementara itu, fase dewasa
(imago) capung memangsa hama wereng, nyamuk, lalat dan serangga lain pada tanaman
(Putri, T.A.M, 2019). Sehingga jika ketersediaan makhluk hidup yang digunakan sebagai
makanan bagi capung itu sedikit, maka keberadaan capung di tempat tersebut juga sedikit.
Karena hal itu menjadi suatu persaingan antar capung atau bahkan antara capung dengan
serangga lain untuk mendapatkan makanan. Bahkan capung besarpun akan memangsa
sesama capung yang berukuran lebih kecil, olehkarenanya di stadion Imam Nahrawi
keberadaan capung Orthetrum sabina lebih mendominasi .

Keberadaan capung di suatu habitat selain menjadi pemangsa/predator, capung
juga menjadi mangsa bagi predator lain. Dalam hal ini telur atau nimfa capung dalam air
menjadi mangsa bagi kumbang air maupun katak dan kodok (Soendjoto, 2016:14).
Sementara itu burung, laba-laba, kadal dan katak menjadi pemangsa bagi capung dewasa
(Dalia dan Leksono, 2014: 27). Saat penelitian di sadion Imam Nahrawi di temukan banyak
sekali burung yang juga beterbangan. Sehingga tidak menutup kemungkinan factor tersebut
juga menjadi pemicu rendahnya keragaman capung di area ini.

Faktor-faktor umum lainnya yang mempengaruhi terhadap jumlah individu capung
adalah aktvitas manusia. Dalam hal ini kegiatan pembuangan sampah di sungai dan
penggundulan hutan (Virgiawan, dkk. 2015: 192). Stadion Imam Nahrawi berbatasan
dengan sungai bedadung, dimana sebelah selatan dan barat daerah tepi sungai, terdapat
perkampungan warga. Sebagian warga juga membuang sampah di tepi sungai, dan
terkadang ditemukan aliran sampah disekitar sungai sehingga hal ini berpengaruh terhadap
keanekaragaman capung. Tidak dapat dipungkiri bahwa capung tidak bisa terlepas dari

habitat perairan, tempat dimana capung meletakkan telurnya dan sebagai tempat pemukiman
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bagi nimfa capung. Air dengan kualitas yang baik adalah tempat yang nyaman bagi
kehidupan nimfa capung, oleharenanya capung dijadikan bioindikator suatu perairan (Putri,
T.A.M, 2019).

Selain lingkungan perairan yang bersih, capung juga menyukai tempat yang
memiliki banyak vegetasi di sekitarnya ataupun vegetasi di dalam air. Rizal dan Hadi
(2015:17) mengatakan bahwa telur capung diletakkan diatas batang tumbuhan yang terdapat
didalam air. Sedangkan vegetasi yang terdapat di sekitar perairan digunakan untuk mencari
makanan dan sebagai tempat perlindungan dari predator (Hartika, dkk. 2017: 162). Hal ini
memperkuat adanya bahwa capung yang banyak ditangkap adalah yang berada di tepi dan
sedang hinggap di rerumpuan atau tanaman perdu.

2. Validasi Modul Pembelajaran

Capung yang ada di sekitar stadion Imam Nahrawi telah teridentifikasi. Data dan
informasi terkait spesies capung tersebut selanjutnya dituangkan dalam sebuah modul
supaya bermanfaat bagi mahasiswa khususnya dan masyarakat pada umumnya. Modul yang
telah disusun direview oleh para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media yang berasal dari
FTIK UIN KHAS Jember. Validasi modul pembelajaran dilakukan guna mendapatkan
masukan dari ahli materi dan ahli media, sebagai acuan dalam merevisi modul sehingga
modul tersebut layak digunakan.

Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh nilai sebesar 89,6 yang berarti bahwa
modul sangat layak untuk digunakan. Hal ini dikarenakan modul yang disusun sangat sesuai
dengan kurikulum yang digunakan, begitupun dengan kelengkapan isi modul. Adapun
dengan penyajian materi pada modul juga telah sesuai dengan isi materi pokok pada RPS
anatomi dan fisiologi hewan dan bahasa yang digunakan pada modul telah sesuai dengan
PUEBI serta mudah dipahami oleh pembaca. Adapun hasil penilaian dari validator ahli

media sebesar 93,3 yang juga memiliki arti bahwa modul sangat layak untuk digunakan.
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Dengan rincian ukuran dan desain cover modul tergolong kategori sangat layak, begitupun
dengan desain isi modul. Sehingga hasil rata-rata nilai dari kedua validator memperoleh nilai
sebesar 91,45 dengan kategori sangat layak, yang berarti bahwa modul capung di stadion
Imam Nahrawi sangat layak digunakan dalam pembelajaran mata kuliah anatomi dan
fisiologi hewan,

Hasil validasi modul diperkuat dengan hasil uji respon modul kepada mahasiswa.
Hasil uji respon diketahui bahwa 92% mahasiswa memberikan respon yang sangat positif.
Respon tersebut didukung dengan hasil angket keterbacaan modul yang diisi oleh
mahasiswa dengan nilai persentase sebesar 91,3 yang berarti sangat layak. Ini menunjukkan
bahwa modul capung di Stadion Imam Nahrawi sangat layak untuk digunakan dalam

pembelajaran mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Capung yang hidup di sekitar stadion Imam Nahrawi ada 4 jenis antara lain
Orthetrum sabina, Pantala flavescens, Diplacodes trivialis, dan Potamarca
Congener. Keempat jenis tersebut tergolong family Libellulidae dan subordo
Anisoptera.

2. Validitas Modul Capung di sekitar Stadion Imam Nahrawi adalah sebesar 91, 45
dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran anatomi dan
fisiologi hewan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti memberikan beberapa saran antara

lain:

1. Perlu tindak lanjut identifikasi jenis capung di sudut-sudut kampus yang lain, seperti
di belakang laboratorium yang berbatasan langsung dengan tepi sungai dan tutupan
vegetasi yang rapat.

2. Perlu uji efektivitas modul dalam pembelajaran mata kuliah anatomi dan fisiologi

hewan
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Insect net

Memasukkan capung pada kertas
segitiga

Hygrometer dan luxmeter

Perendaman capung dalam aseton
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Validasi Modul
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Uji Respon Mahasiswa
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

A. ldentitas Validator

Nama : Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si.

Jabatan : Dosen

Instansi : Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Identitas peneliti

Nama : Laila Khusnah, M.Pd

Judul : Modul “Capung di Stadion Imam Nahrawi (Studi Anatomi dan Fisiologi)”

B. Petunjuk Pengisian Instrumen
1. Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala penilaian
dengan kriteria penilaian!
2. Kriteria penilaian
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Tidak sesuai
3 = Netral
4 = Sesuai

5 = Sangat sesuai

C. Kolom Penilaian

Skor Penilaian

No. Aspek Penilaian

1] 2]3]4]5

a. Aspek Kurikulum

Kesesuaian materi pada modul dengan capaian pembelajaran
1. | mata kuliah pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata
kuliah anatomi dan fisiologi hewan

\/

Kesesuaian materi pada modul dengan kemampuan akhir
yang diharapkan (KAH) pada Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) mata kuliah anatomi dan fisiologi hewan

Kesesuaian materi pada modul dengan bahan kajian yang
2. | termuat pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata
kuliah anatomi dan fisiologi hewan

Kesesuaian modul dengan pengalaman belajar yang termuat
3. | pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah
anatomi dan fisiologi hewan

b. Aspek Kelengkapan Isi Modul

&

Terdapat deskripsi mata kuliah

5. | Terdapat capaian pembelajaran mata kuliah

2| <]
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Terdapat kemampuan akhir yang perlu dikuasai oleh

6 v
" | mahasiswa

7. | Terdapat Lembar Kerja Mahasiswa v

8. | Terdapat Latihan Soal v

9. | Terdapat Petunjuk dalam menjawab Latihan soal v

10. | Terdapat pedoman penskoran v

11. | Terdapat referensi dalam Menyusun modul v

c. Aspek Penyajian materi

12. | Menyajikan materi di dalam modul dengan sistematis V

13. | Menyajikan gambar yang berkaitan dengan materi V

14. | Materi yang disajikan sesuai dengan dengan fakta V

15. | Materi yang disajikan sesuai dengan potensi lokal \

16. | Kebenaran konsep materi dalam modul \

17. | Materi sesuai tingkat pengetahuan kognitif mahasiswa v

18. | Kemukhtahiran ilustrasi/foto \

19. | Kesesuain materi dengan perkembangan ilmu \

d. Aspek Bahasa

20. | Bahasa yang digunakan sesuai PUEBI \

21. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami pengguna \

22. | Ketepatan penggunaan nama ilmiah V

23. | Penyusunan kalimat sudah tepat \

24. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda (ambigu) \

D. Komentar dan Saran

Secara umum telah sesuai dengan kompetensi dan materi yang disajikan relevan.
Namun, terdapat beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan dan diperbaiki:

1. Terdapat kesalahan penulisan spesies, seperti Pantala vlavescens seharusnya

Pantala flavescens. Seyogyanya dapat ditambahkan klasifikasi untuk setiap spesies
yang tertangkap.

. Akan lebih baik jika ditambahkan siklus hidup/ metamorfosis capung dalam satu

kesatuan gambar mulai dari proses kawin hingga menjadi individu dewasa. Tipe
metamorfosisnya juga dijelaskan apakah termasuk holometabola atau
hemimetabola.

. Ukuran tubuh capung (menurut referensi 2-7 cm), panjang sayap, dan ukuran

morfometri lainnya masih belum disebutkan. Mohon untuk ditambahkan sebagai
informasi anatomis karena penulis membuat lembar kerja berupa ukuran

morfometri capung.
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E. Kesimpulan
Modul “Capung di Stadion Imam Nahrawi (Studi Anatomi dan Fisiologi)” dinyatakan:
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

*Lingkari salah satu

Jember, 26 Nopember 2022
Ahli Materi

Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si.
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